
SLEMAN (KR) - Wakil Bu-

pati Sleman Danang Maharsa

memberikan apresiasi kepada 74

perusahaan atau lembaga yang

telah melaksanakan berbagai

program sosial di wilayah Sle-

man, sebagai bagian dari forum

Tanggung Jawab Sosial Peru-

sahaan (TJSP). Apresiasi terse-

but diberikan dalam bentuk pi-

agam penghargaan kepada se-

jumlah perwakilan perusahaan

atau lembaga di Hotel Alana

Yogyakarta, Rabu (11/12). 

Danang menyampaikan apre-

siasi dan terimakasihnya kepada

74 perusahaan atau lembaga

yang memiliki komitmen me-

laksanakan program sosial bagi

masyarakat di Sleman. Pelak-

sanaan program sosial ini meru-

pakan wujud nyata dalam men-

dukung pembangunan yang ber-

kelanjutan di Kabupaten Sle-

man. “Kehadiran TJSP menjadi

bukti nyata bahwa sinergi an-

tara pemerintah, masyarakat

dan sektor swasta dapat mem-

berikan dampak positif yang sig-

nifikan terhadap kesejahteraan

masyarakat,” katanya. 

Sementara Ketua Forum TJSP

Kabupaten Sleman Dwi Nurwata

mengungkapkan, keterlibatan

perusahaan atau lembaga dalam

TJSP ini mengalami peningkatan

setiap tahunnya. Pada tahun

2024 terdapat sebanyak 74 per-

usahaan yang terlibat dalam

TJSP dengan sebanyak 1.042

kegiatan dan realisasi anggaran

lebih dari Rp 16 miliar. “Angka

tersebut mengalami peningkatan

dari tahun sebelumnya (2023)

yaitu 69 perusahaan atau lemba-

ga dengan 872 kegiatan dan reali-

sasi anggaran Rp 15,8 miliar,” je-

lasnya. (Has)-f
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KOMISI D DPRD KABUPATEN SLEMAN

Mengenalkan Budaya ke Generasi Muda Sejak Dini

SLEMAN (KR) - Ge-

nerasi muda saat ini ku-

rang tertarik dengan bu-

daya lokal. Bahkan anak-

anak muda sekarang lebih

condong mengikuti bu-

daya barat. Untuk menja-

ga budaya warisan nenek

moyang, Komisi D DPRD

Kabupaten Sleman men-

dorong penguatan kem-

bali pelajaran muatan

lokal di sekolah-sekolah.

Dengan tujuan untuk me-

ngenalkan budaya ke ge-

nerasi muda sejak dini.

Anggota Komisi D

DPRD Kabupaten Sleman

Gani Sadat SH MKn me-

ngatakan, anak-anak mu-

da atau generasi gen Z

sekarang banyak yang ti-

dak kenal budaya lokal.

Ironisnya, generasi muda

justru mengikuti budaya

barat.

“Tidak bisa dipungkiri,

budaya barat telah ba-

nyak mempengaruhi gaya

hidup anak muda seka-

rang. Mereka (anak mu-

da) lebih mengenal bu-

daya luar dari pada buda-

ya sendiri,” kata Gani

Sadat.

Kondisi itu tidak boleh

dibiarkan begitu. Peme-

rintah bersama seluruh

komponen bertanggung-

jawab melestarikan bu-

daya lokal. Dengan tu-

juan, budaya yang meru-

pakan warisan leluhur te-

tap dapat dipertahankan

dan dilestarikan.

“Melestarikan budaya

itu tanggung jawab kita

bersama. Bagaimana me-

ngenalkan budaya ke

anak-anak muda yang di-

sesuaikan dengan per-

kembangan zaman. Ja-

ngan sampai ëwong jawa

aja ilang jawaneí ,” ucap

politikus muda dari Ke-

puharjo Cangkringan ini.

Pengenalan budaya ini

perlu dilakukan sejak di-

ni, utamanya ditingkat

sekolah. Komisi D DPRD

Kabupaten Sleman akan

mendorong pemerintah

daerah untuk menguat-

kan kembali pelajaran

muatan lokal di sekolah.

Khususnya menanamkan

tradisi dan tata krama ba-

gi anak-anak sejak usia di-

ni. Karena hal tersebut

akan berpengaruh bagi

mereka ketika beranjak

dewasa.

“Di mana ada tata kra-

ma pasti muncul suasana

damai dan tenteram. Ka-

rena sudah tertanam bu-

daya saling menghargai

orang lain,” kata anggota

legislatif dari Fraksi PDI

Perjuangan ini.

Seharusnya generasi

muda harus bangga de-

ngan budaya yang dimiliki

bangsa ini. Mengingat

banyak orang asing yang

belajar budaya atau kese-

nian jawa dengan penuh

semangat.

“Seharusnya kita malu

dengan orang asing. Me-

reka ingin belajar budaya

dan kesenian jawa. Se-

baliknya, generasi muda

kita justru malas untuk

nguri-uri budaya,” tu-

turnya.

Masih terkait dengan

budaya, tradisi nguri-uri

kesenian warisan leluhur

juga perlu ditingkatkan

lagi. Karena lewat seni

tradisi juga bisa tertanam

budaya dan kearifan lokal.

Seni tradisi juga menga-

jarkan budi pekerti.

Gani mencontohkan tra-

disi wiwitan. Yakni sema-

cam upacara tradisional

yang biasa dilakukan

petani di awal musim

tanam. Dalam acara itu

selalu teriring doa kepada

Tuhan Yang Maha Esa.

Agar senantiasa mem-

berikan kesuburan tanah

supaya hasil panen me-

limpah. “Wiwitan ini juga

kaya makna. Mengajar-

kan kita untuk selalu

bersabar, tawakal, dan

bersyukur atas limpahan

rezeki dari Tuhan,” jelas-

nya.

Demikian pula kesenian

tradisional dalam arti lu-

as. Seperti tari-tarian, wa-

yang, macapat, dan lain-

nya. Gani tak menampik

bahwa pelestarian keseni-

an tradisional membu-

tuhkan biaya tidak sedi-

kit. Tapi itu perlu dila-

kukan. “Pemerintah da-

erah perlu menambah

anggaran untuk meles-

tarikan kesenian tradisio-

nal,” pintanya.

Menurutnya, sebagai

daerah istimewa, Yogya-

karta memiliki dana keis-

timewaan (danais). Dima-

na danais itu dapat digu-

nakan untuk pembinaan

dan pendampingan ter-

hadap kelompok-kelom-

pok pelaku kesenian tradi-

sional.

“Pembinaan kelompok

seni tradisional harus

lebih masif sebagai upa-

ya pengenalan adat dan

budaya bagi anak-anak

zaman sekarang. Agar

mereka tertarik dan

lebih mencintai keseni-

an tradisional dibanding

budaya barat,” tutup

Gani. (Sni)-f
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